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. V. PELUANG INVESTASI DI DAERAH

Dalam rangka memacu pertumbuhan
ekonomi masyarakat Kota Salatiga, maka
Pemerintah Kota Salatiga membuka pintu
bagi investasi guna meningkatkan
pendapatan asli daerah dan membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitarnya. Adapun peluang kegiatan
investasi ada beberapa jenis, yaitu :

Pasar Rejosari Salatiga yang terletak di
persimpangan Jalan Veteran Jalan
Osamaliki (jalur Semarang-Solo) dan
Jalan Hasanudin - Jalan Ahmad Yani (jalur
Salatiga-Magelang) berada di wilayah
Kelurahan Mangunsari, Kecamatan
Sidomukti memiliki nilai sangat strategis
untuk dikembangk an menjadi Pasar Semi
Modern dengan tidak meninggalkan
keberadaan pasar Tradisional yang telah
ada. Pasca kebakaran bulan September

_ tahun 2008 yang menimpa keberadaan
(-, "'"‘4?; pasar tradisional sampai saat ini belum

.iz‘:’ ada kegiatan pembangunan.
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IV. POTENSI DAN PENGEMBANGAN
BADAN USAHA MILIK DAERAH

menjalin kerjasama dengan pihak terkait dan meningkatkan kualitas SDM.
Dalam usaha pengembangannya saat ini telah memiliki PD. BPR cabang
Bawen dengan alamat JI. Soekarno-Hatta No.8 Ruko Harjosari, Bawen
Kabupaten Semarang.

Didirikan pada tanggal 22 Mei 1972 didasarkan Perda Jawa Tengah Nomor
19 Th. 2003, dengan maksud sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat yang sasarannya
adalah golongan masyarakat ekonomi menengah kebawah yang
berkedudukan di jalan Menur Salatiga. Kepemilikan modal oleh
Pemerintah Kota Salatiga : 43 % dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah :
57 % dengan jumlah modal keseluruhan Rp. 1.054.760.667,-. Rencana
pengembangan diantaranya adalah dengan menghimpun dana
masyarakat, peningkatan volume kredit tepat sasaran, peningkatan
kerjasama dengan instansi pemerintah, peningkatan profesionalisme

pegawai.
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Berdiri pada tanggal 7 Maret 1981 berdasarkan Perda Nomor 5 Th 1981
dengan tujuan memproduksi dan mendistribusikan air yang memenuhi
persyaratan kesehatan pada masyarakat Kota Salatiga dan
melaksanakan fungsi sebagai perusahaan yang efisiensi sehingga
memperoleh keuantungan tanpa melupakan fungsi social serta mampu
menjadi salah satu alternative sumber pendapatan asli daerah. Besar
modal Rp. 13.600.878.836,- (per 31 Desember 2006) dan dimiliki oleh
Pemerintah Kota Salatiga, saat ini cakupan layanan meliputi 18 Kelurahan
dari 22 Kelurahan yang ada di Kota Salatiga ditambah 5 desa diwilayah
Kabupaten Semarang dengan jumiah pelanggan 23.600 orang. Sehingga
untuk mempermudah dan kelancaran pelayanan pada pelanggan telah
dibuka Kantor Cabang PDAM Kota Salatiga yang beralamat di JI. Argotirto
No. 2 Ngaglik. Rencana pengembangan dilaksanakan dalam segi
peningkatan pelayanan yaitu aspek kotinuitas air, kualitas air distribusi,
peneraan meter air, percepatan penanganan pengaduan, kecepatan
penyambungan baru dan kemudahan dalam pelayanan. Dari segi
peningkatan produksi dengan penambahan sumber air sebesar + 100
liter/detik dengan pembuatan sumur bor dibelakang
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kantor PDAM dan sudah dioperasionalkan, pembuatan sumur bor
dibelakang reservoir Ngaglik serta dibeberapa titik lagi. Dalam upaya
memenuhi program MDGs pada tahun 2015 bahwa layanan kepada
masyarakat harus mencapai 81 % dan pada saat ini baru mencapai 43,3%
dengan kapasitas produksi 270 It/dt diperlukan pengembangan PDAM
secara investasi agar kekurangan produksi air sebesar 150 It/dt pada

tahun 2015 dalam terpenuhi.

Berdasarkan Perda Nomor 2 Th 2004 dan Perwali Nomor 61 Th 2005
tentang Pengelolaan Perusahaan Daerah Aneka Usaha Kota Salatiga
dengan kedudukan sekretariat PDAU terletak di jl. Soekarno-Hatta Km 4
Salatiga. Saat ini mengelola 3 unit usaha yaitu SPBU dan pertokoan
beralamat di jl. Soekarno-Hatta Km 4 Salatiga serta perbengkelan dengan
alamat di jalan Hasanudin No. 110 ¢ Salatiga. Tujuan dari PDAU antara lain
adalah untuk meningkatkan pendapatan daerah dalam rangka
pemberdayaan kemampuan perekonomian daerah dan masyarakat serta
menciptakan lapangan pekerjaan. Kepemilikan modal 100 % dari
Pemerintah Kota Salatiga sebesar Rp. 4.953.340.000,- (per 31 Desember
2006).
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Kondisi tersebut menyebabkan pasar
Rejosari menjadi sangat kumuh dan
tidak nyaman bagi para pelaku pasar
karena fasilitas pasar tidak memadai.
Dengan luas lahan + 10.000 m?
memiliki jumlah kios 118 buah dan '
pedagang 72 orang, jumlah lapak
dalam lo s 140 buah dengan
pedagang 130 orang serta WC/Toilet 2 buah diharapkan dapat dibangun
menjadi pasar semi modern yang lebih representative sehingga fungsi
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pasar tidak hanya sebagai tempat transaksi antara pedagang dan pembeli
tetapi juga sebagai tempat rekreasi bagi masyarakat lain. Oleh karena itu
dalam pembangunan pasar Rejosari tersebut keberadaan fasilitas umum
seperti area parkir, area bongkar muat, taman, kantor pengelola dan
keamanan, toilet dan lainnya menjadi perhatian sehingga kenyamanan
pengunjung sebagai tujuan yang diinginkan.

Lahan Ex Terminal Soka terletak di
pinggir jalan Diponegoro (jalur
Semarang-Solo) di wilayah
Kelurahan Sidorejo Lor, |
Kecamatan Sidorejo merupakan
BWK Il masih belum dimanfaatkan g
sampai saat ini,







